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ABSTRAK 
 

 

INTAN AZIZAH PUTRI. Analisis Banjir Berdasarkan Pengaruh Geomorfologi 

Dan Pola Curah Hujan Daerah Aliran Sungai Tallo Kota Makassar Provinsi 

Sulawesi Selatan (dibimbing oleh Ilham Alimuddin, ST, M.GIS. PhD  dan Dr. 

Eng. Hendra Pachri, S.T., M.Eng)  

 

Secara administratif daerah penelitian terletak di kota Makassar Provinsi 

Sulawesi Selatan dan secara geografis terletak pada koordinat 119o 26’00”-

119o31’00” Bujur Timur dan 05o06’00”-05o10’00” Bujur Selatan, dengan luas 

76,12 km². Tujuan dari penelitian ini  untuk mengetahui luas genangan dan debit 

banjir yang dipengaruhi oleh curah hujan dan karakteristik geologi di daerah 

penelitian. Metode penelitian yaitu pengumpulan data-data, analisa spasial 

menggunakan HEC-RAS, dan analisa statistik data curah hujan pada DAS 

penelitian. 

Data curah hujan yang didapatkan yaitu selama 10 tahun terakhir dari tahun 

2014 hingga 2023, dengan validasi di beberapa titik kejadian banjir di lapangan. 

Kemudian data tersebut dihitung hingga menjadi  data debit pertahun dan data debit 

rencana tahunan yang diolah  kemudian di input ke dalam pembuatan simulasi 

banjir menggunakan software HEC-RAS. 

Berdasarkan analisa banjir laju infiltrasi tanah salah satunya dipengaruhi 

oleh lapisan batuan dan soil baik berupa lempung, lanau dan pasir, sebagai penentu 

koefisien limpasan pada daerah penelitian terdapat tufa dan material-material yang 

berukuran pasir halus sampai lempung dan secara umum merupakan daerah tambak 

dengan kondisi air tanah yang sangat dangkal. Pada kondisi tersebut saat terjadinya 

hujan dan luapan sungai, air yang sebelumnya sudah tergenang akan mengalami 

penambahan volume disebabkan lambatnya tingkat infiltrasi tanah sehingga luasan 

genangan akan semakin bertambah dan menyebabkan banjir.  Pada daerah 

penelitian didapati bahwa data geomorfologi berupa satuan pedataran aluvial dan 

satuan bergelombang miring aluvial dengan topografi pedataran serta tutupan lahan 

yang didominasi pemukiman padat, tambak, dan lahan terbuka, sehingga limpasan 

permukaan sangat tinggi dapat menyebabkan terjadinya luapan banjir dengan cepat 

pada DAS penelitian. 

Berdasarkan perhitungan debit dan hasil simulasi banjir maka luas genangan 

banjir rencana tahunan daerah penelitian mengalami peningkatan dengan persentase 

debit dan luas genangan yaitu Q2 dengan debit 1994,5 m3/detik dan luas genangan 

30,49 km2 , Q5 dengan debit 2799,30 m3/detik dan luas gengan 32,97 km2, Q10 

dengan debit 3332,1 m3/detik dan luas genangan 34,29 km2, Q50 dengan debit 

4504,9 m3/detik dan luas genangan 36,64 km2, Q100 dengan debit 5000,7 m3/detik 

dan luas genangan 37,46 km2. 

Kata kunci : Banjir, Makassar, DAS Tallo, HEC-RAS. 
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ABSTRACT 
 

 

INTAN AZIZAH PUTRI. Flood Analysis Based on Geomorphological Influences 

and Rainfall Patterns of the Tallo River Basin, Makassar City, South Sulawesi 

Province (guided by Ilham Alimuddin, ST, M.GIS. PhD and Dr. Eng. Hendra 

Pachri, S.T., M.Eng). 
 

 Administratively, the research area is located in the city of Makassar, 

South Sulawesi Province, and geographically located at coordinates 119o 26’00”-

119o31’00”  East Longitude and 05o06’00”-05o10’00” South Longitude. The 

purpose of this study is to determine the extent of inundation and flood discharge 

influenced by rainfall and geological characteristics in the study area. Research 

methods are data collection, spatial analysis using HEC-RAS, and statistical 

analysis of rainfall data in the research watershed.  

 The rainfall data obtained is for the last 10 years from 2014 to 2023, with 

validation at several points of flood events in the field. Then the data is calculated 

into annual discharge data and annual plan discharge data which is processed and 

then input into making flood simulations using HEC-RAS software.  

Based on flood analysis, one of the soil infiltration rates is influenced by 

rock and soil layers in the form of clay, silt and sand, as a determinant of the runoff 

coefficient in the study area there are tuffs and materials measuring fine sand to 

clay and in general is a pond area with very shallow groundwater conditions. In 

these conditions during rain and river overflow, water that was previously stagnant 

will experience an increase in volume due to the slow level of soil infiltration so 

that the area of inundation will increase and cause flooding.  In the research area, 

it was found that geomorphological data in the form of alluvial plains and alluvial 

oblique wavy units with plain topography and land cover dominated by dense 

settlements, ponds, and open land, so that very high surface runoff can cause rapid 

flooding in the research watershed. 

Based on the discharge calculation and flood simulation results, the flood 

inundation area of the annual plan of the research area has increased with the 

percentage of discharge and inundation area, namely Q2 with a discharge of 

1994.5 m3/second and inundation area of 30.49 km2, Q5 with a discharge of 

2799.30 m3/second and an inundation area of 32.97 km2, Q10 with a discharge of 

3332.1 m3/second and an inundation area of 34.29 km2,  Q50 with a discharge of 

4504.9 m3/second and an inundation area of 36.64 km2, Q100 with a discharge of 

5000.7 m3/second and an inundation area of 37.46 km2. 

Keywords: Flood, Makassar, Tallo watershed, HEC-RAS
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Wilayah Sulawesi Selatan merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang 

sering terkena bencana banjir. Kondisi geografis Sulawesi Selatan yang berada di 

daerah pesisir dengan curah hujan yang tinggi membuat wilayah tersebut rentan 

terhadap banjir. Selain itu, pembangunan yang tidak terkendali dan penurunan 

kualitas lingkungan juga menjadi penyebab utama terjadinya banjir di wilayah 

tersebut. 

Salah satunya terjadi di Kota Makassar yaitu pada Daerah Aliran Sungai 

(DAS) Tallo, yang memiliki memiliki luas 432,21 km² dan panjang sungai 77,90 

km (Suarni, Ibrahim Abbas, dan Nasiah Nasiah, 2021). Sungai ini sering mengalami 

banjir hampir setiap tahunnya, berdasarkan data BNPB banjir dengan curah hujan 

harian tertinggi tercatat terakhir yang terjadi di Kota Makassar pada tanggal 13 

Februari 2023 yang merugikan hingga 2.293 jiwa beralih ke pengungsian serta 

berdampak pada kerugian material. 

Atas dasar hal tersebut diatas, maka penulis melakukan penelitian untuk 

mengetahui penyebab banjir, luas genangan dan debit banjir di daerah penelitian 

berdasarkan analisa spasial, dan statistik dengan memperhatikan karakteristik 

secara meterologi, dan secara geologi dengan memberikan gambaran terkait 

topografi, gemorfologi dan landuse pada DAS penelitian. 

1.2   Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini untuk menganalisis potensi banjir berdasarkan 

dampak banjir akibat pengaruh geomorfologi dan pola curah hujan pada daerah 

aliran Sungai Tallo di Kota Makassar serta membuat simulasi dalam penentuan 

luas genangan dan kedalaman banjir sepanjang daerah aliran sungai Tallo di 

Kota Makassar menggunakan HEC-RAS.  

Adapun penelitian ini bertujuan, sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi pengaruh jenis batuan dan soil pada koefisien limpasan 

banjir daerah permukaan Sungai Tallo. 



2 

 

  

2. Memahami pengaruh geomorfologi terhadap penentuan koefisien limpasan 

topografi dan vegetasi landuse DAS Tallo 

3. Menghitung debit dan luas genangan banjir tahunan selama 10 tahun terakhir, 

dari tahun 2014 hingga 2023.  

4. Menghitung debit dan luas genangan banjir rencana tahunan 2 tahun, 5 tahun, 

10 tahun, 50 tahun, dan 100 tahun  

1.3   Batasan Masalah 

 Dalam penelitian tugas akhir ini, penulis melakukan analisa banjir daerah 

aliran Sungai Tallo yang pernah terjadi berdasarkan data kejadian banjir di 

lapangan, analisa spasial, dan analisa statistik curah hujan.  

1.4  Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian 

Waktu kegiatan lokasi penelitian secara administratif terletak di Kota 

Makassar Provinsi Sulawesi Selatan dan secara geografis terletak pada koordinat 

119o 26’00”-119o31’00” Bujur Timur dan 05o06’00”-05o10’00” Bujur Selatan 

dengan luas 76,12 km. Daerah penelitian khususnya terletak di sepanjang daerah 

aliran sungai Tallo di Kota Makassar meliputi Kecamatan Tallo, Kecamatan 

Biringkanaya, Kecamatan Tamalanrea, Kecamatan Panakkukang, Kecamatan 

Manggala, Kecamatan Rappocini, Kecamatan Makassar, Kecamatan Bontoala, 

dan Kecamatan Ujungtanah.  

Daerah penelitian dapat dicapai melalui jalan darat dengan menggunakan 

kendaraan roda dua dan roda empat dari kampus Fakultas Teknik, Universitas 

Hasanuddin, Kabupaten Gowa dengan waktu tempuh sekitar 40 menit dengan 

jarak 23 km sampai pada lokasi daerah penelitian. 
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 Gambar 1 Lokasi Daerah Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Peta Tunjuk Lokasi Daerah Penelitian 

1.5   Hasil Penelitian yang Diharapkan  

 Hasil dari penelitian yang diharapkan berupa evaluasi pengembangan 

wilayah sekitar daerah aliran sungai Tallo (DAS Tallo), dengan melakukan 

pengendalian penanggulangan bencana banjir secara efisien dan efektif melalui 

mitigasi bencana banjir. 

1.6  Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian ini sebagai saran dan rekomendasi kedepannya mengenai 

keperluan pengembangan sekitar daerah aliran sungai Tallo (DAS Tallo). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

2.1   Geologi Regional 

Secara umum, daerah penelitian terletak pada Kota Makassar Sulawesi 

Selatan. Adapun geologi regional pada daerah tersebut yaitu : 

2.1.1   Geomorfologi Regional 

  Sukamto, 1982 membagi Geomorfologi regional daerah penelitian termasuk 

dalam wilayah lembar Lembar Ujung Pandang, Benteng dan Sinjai di bagian 

selatan, Selat Makassar di bagian barat dan Teluk Bone di bagian timur. 

  Pegunungan pada bagian barat menempati hampir setengah luas daerah, 

melebar di bagian selatan dan menyempit di bagian utara dengan ketinggian rata-

rata 1500 meter. Pembentuknya sebagian besar berupa batuan gunungapi dan 

batugamping. Pegunungan pada bagian timur lebih sempit dan rendah, ketinggian 

puncak rata-ratanya 700 meter. Pembentuknya sebagian besar berupa batuan 

gunungapi  (Sukamtodan Supriatna, 1982). 

  Lembah Walanae yang memisahkan kedua pegunungan tersebut di bagian 

utara lebih lebar daripada di bagian selatannya. Pada tengah lembah terdapat Sungai 

Walanae yang mengalir ke utara. Pada bagian selatan berupa perbukitan rendah dan 

di bagian utara berupa dataran aluvium. 

  Pesisir Barat ditempati oleh morfologi berbukit memanjang rendah dengan 

arah umum baratlaut-tenggara. Pantainya berliku-liku membentuk beberapa teluk. 

Daerah ini tersusun oleh batuan Karbonat dari Formasi Tonasa (Sukamto dan 

Supriatna, 1982). 

2.1.2 Stratigrafi Regional Daerah Penelitian 

Formasi Batuan yang terdapat pada daerah penelitian didominasi oleh 

batuan vulkanik dan endapan aluvial. 

Pembahasan dan uraian dari urutan stratigrafi daerah penelitian  dari tua ke 

muda adalah sebagai berikut. 

Tmc : Formasi Camba, batuan sedimen laut berselingan dengan batuan 

4 
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gunungapi; batupasir tufa berselingan dengan tufa, batupasir, batulanau, dan 

batulempung; konglomerat dan breksi vulkanik, dan setempat dengan 

batubara;  berwarna beraneka, putih, coklat, kuning, kelabu muda sampai 

kehitaman; umumnya mengeras kuat dan sebagian kurang padat; berlaapis dengan 

tebal antara 4 cm – 100 cm. Tufanya berbutir halus hingga lapili; tufa lempungan 

berwarna merah mengandung banyak mineral biotit; konglomerat dan breksinya 

terutama berkomponen andesit dan basal dengan ukuran antara 2 cm – 40 cm; 

batugamping pasiran dan batupasir gampingan mengandung pecahan koral dan 

mollusca ; batulempung gampingan kelabu tua dan napal mengandung foram kecil 

dan mollusca. Fosil-fosil yang ditemukan pada satuan ini menunjukkan kisaran 

umur Miosen tengah - Miosen Akhir (N.9 – N.15) pada lingkungan neritik. 

Ketebalan satuan sekitar 5.000 meter, menindih tidak selaras batugamping Formasi 

Tonasa (Temt) dan Formasi Mallawa (Tem), mendatar berangsur berubah jadi 

bagian bawah daripada Formasi Walanae (Tmpw); diterobos oleh retas, sill dan 

stock bersusunan basal piroksin, andesit dan diorit. 

Qac : Endapan Aluvium, Danau dan Pantai; lempung, lanau, lumpur, pasir dan 

kerikil di sepanjang sungai sungai besar dan pantai. Endapan pantai setempat 

mengandung sisa kerang dan batugamping koral. 

 

2.1.3   Struktur Regional Daerah Penelitian 

   Perlipatan dan pensesaran yang relatif lebih kecil di bagian barat di 

pegunungan barat yang berarah baratlaut-menenggara dan merencong, 

kemungkinan besar terjadi oleh gerakan mendatar ke kanan sepanjang sesar besar. 

(Sukamto, 1982). 

  Lipatan pada daerah penelitian di indikasikan oleh kedudukan batuan 

dengan arah jurus relatif tenggara-barat laut dan kemiringan perlapisan relatif barat 

daya dengan besar sudut kemiringan yang relatif sama. Berdasarkan hal tersebut, 

maka jenis lipatan pada daerah penelitian digolongkan kedalam lipatan homoklin. 

Lipatan ini memiliki arah dan kemiringan yang relatif sama (Kompilasi dari 

Asnawi, 2008 dan Anas, 2008). 
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2.2  Banjir 

Banjir adalah fenomena dimana air sungai mengalir dengan ketinggian 

melebihi muka air normal hingga meluap ke dasar sungai sehingga menyebabkan 

banjir di daerah dataran rendah sungai. Air yang meluap semakin tinggi, tenggelam 

dan meluap ke permukaan tanah yang biasanya tidak dilalui air. (Bakornas PB, 

2007). 

Secara umum banjir disebabkan oleh dua faktor yaitu aktivitas manusia dan 

secara alamiah. Banjir yang disebabkan aktivitas manusia yaitu pengotoran sampah 

kawasan DAS, pembangunan yang tidak terkendali, penurunan kualitas lingkungan, 

penggundulan hutan, dan sistem pengendalian air yang tidak tepat. Sedangkan 

secara alamiah dipengaruhi oleh curah hujan, kondisi topografi, erosi-sedimentasi, 

infiltrasi tanah, dan kapasitas sungai yang tidak memadai. 

Berdasarkan data BNPB Banjir sangat erat hubungan dengan debit sungai. 

Dimana perhitungan debit dilakukan dengan perhitungan estimasi debit puncak. 

Estimasi debit puncak (Qp) dihitung dengan menggunakan metode Rasional 

melalui persamaan berikut (Subarkah, 1980 dalam Adzicky, S. Dan Pramono, H, 

2015): 

Qp (m³/dt) = 0,278 C.L.A 

dimana : 

C = Koefisien limpasan 

I = Intensitas hujan (mm/jam) 

A = Luas DAS (km²) 

 

Tabel 1 Data Kerugian Banjir Kota Makassar 2014-2023 

NO 

DATA 

KERUGIAN 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Meninggal           1         

2 Hilang                      

3 Terluka                     

4 Menderita   2085       9328 605 1239     

5 Mengungsi           1000 445 6102 1936  1869  

6 Rumah Rusak                   554 

7 

Fasilitas 

Kesehatan 
                    

8 

Fasilitas 

Pendidikan 
                    

9 

Fasilitas 

Peribadatan 
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2.3  Koefisien Limpasan 

Koefisien Limpasan (C) Koefisien limpasan (C) merupakan bilangan yang 

menunjukkan antara aliran nisbah permukaan dengan curah hujan penyebabnya 

(Asdak, 2004). Koefisien Limpasan C terukur dapat dihitung, dengan rumus : 

C = Q (tahun)/VCH 

dengan: 

C = koefisien limpasan air hujan, 

Q(tahun) = total volume limpasan (m³), 

VCH = volume total curah hujan (m³). 

Metode Penentuan Koefisien Limpasan dengan metode Hassing 1995, 

Koefisien limpasan diperoleh melalui penggabungan parameter topografi (Ct), 

tanah (Cs), dan vegetasi penutup (Cv). Masing-masing parameter memiliki 

klasifikasi dengan nilai koefisien limpasan seperti yang terdapat pada Tabel 2 

Tabel 2 Nilai Koefisien Limpasan metode Hasssing 1995 dalam Suripin, 2004 

 

1. Koefisien Limpasan Topografi 

Penentuan koefisien limpasan topografi menggunakan slope dengan 

satuan persentase. Nilai slope di dapatkan dari analisis Digital Elevasi 

Model (DEM) untuk menentukan Slope. 

 

 



8 

 

  

2. Koefisien Limpasan Tanah 

Penentuan koefisien limpasan tanah menggunakan nilai diameter 

ukuran butir tanah. Ukuran butir tanah ini di dapatkan dengan 

memperhatikan komposisi penyusun batuan pada tiap formasi geologi 

regional. 

3. Koefisien Limpasan Vegetasi 

Penentuan koefisien limpasan topografi di tentukan dengan Analisa 

citra satelit. Lokasi yang luas dan biaya yang terbatas sehingga citra yang 

digunakan menggunakan citra Sentinel 2 dengan resolusi maksimum 10 

meter. Analisis Citra dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai berikut. 

a. Composite band 

Composite Band adalah proses penggabungan 3 buah band yaitu 

band 4 (red), band 3 (green) dan band 2 (blue) untuk mendapatkan 

citra multispektral sebagai salah satu citra yang akan ditajamkan. 

Nilai digital number dari 3 buah band akan digabungkan menjadi 

satu citra, dan membentuk citra RGB ata biasa disebut Truecolor. 

b. Segmentasi Citra adalah penggabungan warna yang memiliki warna 

tertentu dan jumlah piksel. 

c. Klasifikasi Citra, melakukan klasifikasi dengan nilai dan warna 

tertentu 

d. Akurasi Citra untuk menentukan matriks kesalahan 

pengklasifikasian citra, umumnya menggunakan akurasi Kappa 

 
Tabel 3 Tabel Akurasi Kappa (Viera dan Garet, 2005) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A B C D

A Xi Xi+ Xi/Xi+

B

D

C Xii

D

Total 

Kolom
Xi+

Produser 

Accuracy
Xi/Xi+

Data 

KLASIFIKASI
Total 

Baris

User 

Accuracy



9 

 

  

Secara Matematis matrix kesalahan tabel akurasi kappa dihitung sebagai 

berikut (Rizky dan Ahmad, 2016) : 

User Accuracy        :Xi/Xi+* 100% 

Producer Accuracy : Xi/Xi+* 100% 

Overall Accuracy    :∑Xi/n* 100% 

 Sedangkan Perhitungan Akurasi Kappa (Rizky dan Ahmad, 2016) : 

 

  

 

N      :  banyaknya piksel dalam contoh 

X      :  Nilai diagonal dari matrix kontigensi baris ke-I da n kolom ke-I 

Xi    = Jumlah Piksel dalam baris ke-I 

Xi+  = Jumlah Piksel dalam kolom ke-I 

 

2.4  Penentuan Data Curah Hujan Hilang 

Pada pos curah hujan data yang dihasilkan biasanya tidak lengkap sehingga 

diperlukan perhitungan untuk mencari data curah hujan yang hilang. Pada 

penelitian ini menggunakan metode Inversed Square Distance adalah salah satu 

metode yang digunakan untuk mencari data yang hilang.  

Rumus Metode Inversed Square Distance untuk mencari data curah hujan yang 

hilang sebagai berikut (Harto, 1993 dalam Fahmi, 2015):  

 

 

 

 

Keterangan : 

Px = Hujan yang hilang di stasiun x 

Pi = Data hujan di stasiun sekitarnya pada periode yang sama  

Li = Jarak antara stasiun 
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2.5  Penentuan Bobot Curah Hujan Kawasan 

Metode yang digunakan dalam penentuan bobot curah hujan yaitu metode 

Thiessen yang sesuai dengan data yang dimiliki seperti enyebaran stasiun hujan di 

daerah penelitian tidak merata dan curah hujan yang tercatat pada stasiun mewakili 

luasan stasiun tersebut.(Suyono Sosorodarsono, 2006) sebagai berikut: 

 

 

Keterangan : 

P             = Tinggi hujan rata-rata (mm) 

P1…Pn   = Tinggi hujan disetiap titik pengamatan (mm) 

A1…An  = Luas yang dibatasi garis polygon (Km2) 

 

2.6  Intensitas Curah Hujan 

 

Intensitas hujan adalah tinggi atau kedalaman air hujan persatuan waktu. Sifat 

umum hujan adalah makin singkat hujan berlangsung, maka intensitasnya 

cenderung makin tinggi. Semakin besar kala ulangnya makin tinggi pula 

intensitasnya. Intensitas hujan ditentukan dengan persamaan mononebe sebgai 

berikut (Subarkah,1980 dalam Adzicky, S. dan Pramono, H, 2015) 

 

 

Keterangan : 

R24   = Hujan Harian (mm) 

Tc    = Waktu Konsentrasi (jam) 

Dengan waktu konsentrasi (Tc) ditentukan menggunakan persamaan 

sebagai berikut (Kirpich, 1940 dalam Adzicky, S. dan Pramono, H,  2015) 

 

Tc (jam) = 0,0195..L.0,77.S-0,385 

Keterangan :  

L  = Panjang sungai utama (jam) 

S  = Kemiringan sungai (m/m) 
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2.7  Distribusi Curah Hujan  

Melakukan Analisis distribusi frekuensi hujan maksimum dan analisis hujan 

harian rata-rata daerah sebelum penentuan hujan harian. Data curah hujan yang 

akan dihitung aliran banjir adalah curah hujan rata-rata di wilayah yang relevan. 

Ada beberapa cara untuk menghitung curah hujan regional, yaitu dengan cara rata-

rata Aljabar, cara poligon Thiessen, dan cara Isyohnet. (Sosrodarsono dan Takeda, 

2003). 

Distribusi Curah Hujan dihitung dengan beberapa metode untuk 

menghitung besarnya hujan rancangan antara lain, Metode Normal, Log Normal, 

E.J. Gumbel dan Log Pearson Type III.  

a) Distribusi Normal, XT = X + k.Sd 

b) Distribusi Log Normal Log XT = Log X+ k.Sd  

             XT = 10 Log XT 

c) Distribusi Gumbel 

       𝑋𝑇 = �̅� +  (
𝑌−𝑌𝑁

𝑆𝑁
)  

d) Distribusi Log Pearson Type III  

 

2.8  HEC-RAS 

Menurut HEC-RAS merupakan program aplikasi untuk memodelkan aliran 

di sungai, River Analysis System (RAS), yang dibuat oleh Hydrologic Engineering 

Center (HEC) yang merupakan satu divisi di dalam Institute for Water Resources 

(IWR), di bawah US Army Corps of Engineers (USACE). HEaC-RAS memiliki 

empat komponen model satu dimensi, (Istiarto, 2014) 

a) Hitungan profil muka air aliran permanen, 

b) Simulasi aliran tak permanen, 

c) Hitungan transpor sedimen, dan 

d) Hitungan kualitas air. 
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Gambar 3 Tampilan HEC-RAS 

 

2.9  Validasi Tingkat Kesalahan Data 
 

 

Menurut Arun Goel (2011), ada 2 kriteria tingkat kesalahan, yaitu:  

1. Correlation Coefficient (R)  

Correlation Coefficient (R) merupakan perbandingan antara hasil 

prediksi dengan nilai yang sebenarnya. Nilai R dapat dihitung dengan 

persamaan berikut.  

            dengan: 

- x = X – X ’ , y = Y – Y ’  

- X = Nilai pengamatan X’ = Rata-rata nilai X  

- Y = Nilai Prediksi Y ’ = Rata-rata nilai Y  

Menurut Suwarno (1995), koefisien korelasi adalah pengukuran 

statistik kovarian atau asosiasi antara dua variabel. Untuk memudahkan 

melakukan interpretasi mengenai kekuatan hubungan antara dua variabel 

dibuat kriteria sebagai berikut.  

- R = 0 : Tidak ada korelasi antara dua variabel,  

- 0 < R ≤ 0,25 : Korelasi sangat lemah,  

- 0,25 < R ≤ 0,50 : Korelasi cukup,  

- 0,50 < R ≤ 0,75 : Korelasi kuat,  

- 0,75 < R ≤ 0,99 : Korelasi sangat kuat, dan  

- R = 1,00 : Korelasi sempurna.  
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2. Root Mean Square Error (RMSE)  

Root Mean Square Error (RMSE) merupakan besarnya tingkat 

kesalahan hasil prediksi, dimana semakin kecil (mendekati 0) nilai RMSE 

maka hasil prediksi akan semakin akurat. Nilai RMSE dapat dihitung 

dengan persamaan sebagai berikut.  

dengan: n = Jumlah data 

 - n = jumlah data 

- yi = nilai  yang diperkirakan 

- y^i = nilai yang diketahui 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


